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ABSTRAK 

Salah satu dampak dari kekerasan seksual yang dilakukakan terhadap anak 

adalah hilangnya fungsi reproduksi secara tetap. Fungsi reproduksi yang dimiliki 

seorang anak merupakan alat vital untuk menghasilkan keturunan. Undang-

Undang Nomor  35 Tahun 2014 tidak menyebutkan secara spesifik mengenai 

kekerasan seksual yang berhubungan dengan hilangnya fungsi reproduksi. 

Disahkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 memberikan sanksi secara 

spesifik mengenai kekerasan seksual yang menyebabkan hilangnya fungsi 

reproduksi secara tetap. Sanksi tersebut diatur dalam pasal 9 yang diancam 

dengan pidana penjara paling lama 9 tahun dan/atau denda 200 juta. Sanksi 

tersebut ditambah 1/3 jika dilakukan terhadap anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekerasan seksual terhadap anak 

yang menyebabkan hilangnya fungsi reprodukasi secara tetap dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual  

ditinjau dari teori tujuan pemidanaan dalam hukum Islam dan hukum Positif, serta 

untuk mengetahu persamaan dan perbedaanya. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kepustakaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptik analitik 

yang fokus pada analisis dan telaah hukum yang sudah ada. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yuridis. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang relevan 

dengan tema penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi bagi pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak yang menyebabkam hilagnya fungsi reproduksi secara tetap 

dalam pasal 9 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual menurut teori tujuan pemidanaan dalam hukum Islam dan 

Hukum Positif sama-sama kurang setimpal dengan perbuatan yang dilakukan 

mengacu pada dampak fisik dan psikologis yang ditimbulkan sangat berat. 

Kata Kuci: Kekerasan seksual, Teori Tujuan Pemidanaan, Reproduksi 
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MOTTO 

“Merendahlah sampai tak ada orang yang bisa 

merendahkanmu, dan mengalahlah sampai tak sesorangpun 

yang bisa mengalahkanmu” 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ٌ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis `illah عِّ
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(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعَلَََ
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فعَلَََ
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 فعَلَََ
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 
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 ditulis furūḍ فرُُوْضٌ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمٌْ

fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

 أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَهْرَُرَمَضَانََالَّذِىَأنْزِلََفِيْهَِالْقرُْانََُ

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمَِ حْمَنَِالرَّ َِالرَّ   بِسْمَِاللََّّ

َِنحَْمَدهَُُوَنسَْتعَِيْنهَُُوَنسَْتغَْفِرُهُ،َوَنعَوُذَُباِللهَِمِنَْ َالْحَمْدََلِِلََّ شُرُوْرَِأنَْفسُِناََوَمِنَْسَيِِّئاَتَِأعَْمَالِناَ،َمَنَْإنَّ

َلاشََرَِ َوَحْدهَُ َاللهُ َإِلاَّ َإِلهََ َلاَ َأنَْ َأشَْهَدُ َلهَُ, َهَادِيَ َفلَاَ َوَمَنَيضُْلِلْهُ َلهَُ َمُضِلَّ َفلَاَ َاللهُ َلَهُ،َيهَْدِهِ يْكَ

داًَعَبْدهَُُوَرَسُوْلهََُُوََعَلىَالَ َمُحَمَّ  هَِوََصَحْبِهَِاجَْمَعِيْنَ.وَأشَْهَدَُأنََّ

Puji syukur hanya kepada Allah Yang Maha Pengampun atas semua 

nikmat, taufik, dan karunia-Nya, sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi 

ini dengan lancar. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan shalawat dan 

salam kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarganya, para sahabatnya, dan 

seluruh umatnya sampai akhir zaman. 
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penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A., Rektor UIN Sunan Kalijaga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

Kekerasan seksual merupakan salah satu permasalah yang sangat serius 

di masa sekarang ini. Menurut data Komnas Perempuan tentang Catatan 

Tahunan (CATAHU) periode 2022 melalui siaran persnya  tercatat ada 

sebanyak 338.496 kasus kekerasan seksual yang sudah diadukan pada tahun 

2021. Menurut CATAHU tersebut juga selama 2 tahun terakhir kekerasan 

seksual mengalami kenaikan yang drastis yaitu rata-rata mengalami kenaikan 

sebanyak 50% setiap tahunnya.
1
 

 

Kekerasan seksual yang meliputi anak juga setiap tahunnya mengalami 

peningkatan yang signifikan. Menurut data Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) tercatat pada tahun 2019 

jumlah kekerasan seksual terhadap anak semakin meningkat yaitu sebanyak 

                                                            
1 “Peringatan Hari Perempuan Internasional 2022 dan Peluncuran Catatan Tahunan tentang 

Kekerasan Berbasis Gender terhadap Perempuan,” https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-

detail/peringatan-hari-perempuan-internasional-2022-dan-peluncuran-catatan-tahunan-tentang-

kekerasan-berbasis-gender-terhadap-perempuan, diakses 30 Desember 2022. 
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6.454 korban kemudian tahun 2020 naik menjadi 6.980 korban dan tahun 

2021 naik sebanyak 25,07 persen menjadi 8.730 korban.
2
 Laporan tersebut 

merupakan kasus yang diadukan di masyakarakat, sedangkan pada faktanya 

masih banyak korban dari kekerasan seksual yang tidak berani untuk 

melaporkan kepada kepolisian atau lembaga layanan seperti Komnas 

Perlindungan Perempuan, Komnas Perlindungan Anak atau kepada Lembaga-

lembaga lain yang bersangkutan karena korban mengalami gangguan psikis, 

malu, trauma dan lain sebagainya.
3

 Meningkatnya kekerasan seksual ini 

artinya menunjukkan bahwa ada suatu norma yang tidak berfungsi pada 

seseorang (pelaku) yang berakibat pada dilanggarnya hak asasi manusia 

termasuk hak asasi seorang anak. Hak asasi yang dimiliki setiap anak 

merupakan suatu yang tidak boleh dirampas oleh siapapun dan kapanpun. 

 

                                                            
2  Mutia Fauzia, “KemenPPPA: 797 Anak Jadi Korban Kekerasan Seksual Sepanjang 

Januari 2022,” https://nasional.kompas.com/read/2022/03/04/17062911/kemenpppa-797-anak-

jadi-korban-kekerasan-seksual-sepanjang-januari-2022, akses 30 Desember 2022. 
3  Cecep dan Humaedi “Mengatasi Dan Mencegah Tindak Kekerasan Seksual Pada 

Perempuan Dengan Pelatihan Asertif,” Jurnal Penelitian & PPM, Vol. 5:1 (April 2018), hlm. 48. 
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Kekerasan seksual terhadap anak adalah suatu tindakan yang sangat 

merugikan dan berdampak jangka panjang bagi korban. Kekerasan seksual ini 

seringkali menyebabkan hilangnya alat reproduksi pada korban, baik secara 

fisik maupun psikologis. Kekerasan seksual terhadap anak yang menyebabkan 

hilangnya alat reproduksi merupakan tindakan yang sangat kejam dan 

mempengaruhi kesehatan reproduksi korban secara permanen. Hilangnya alat 

reproduksi dapat menyebabkan korban mengalami infertilitas, gangguan 

menstruasi, atau gangguan seksual pada masa dewasa nanti. 

Selain dampak yang disebutkasn di atas, terdapat dampak lain yang 

lebih umum. Menurut Finkelhor dan Browne ada empat macam dampak dari 

kekerasan seksual. Pertama, pengkhianatan (betrayal) yakni jika kekerasan 

dilakukan terhadap korban, maka korban akan cenderung untuk tidak bisa 

percaya lagi kepada seseorang karena merasa bahwa ia sudah dikhianati. 

Kedua, Trauma Seksual (Traumatic Sexualization) seperti yang ditemukan 

oleh Russel dalam bukunya Tower pada tahun 2002, mengindikasikan bahwa 

korban kekerasan seksual cenderung menolak untuk berhubungan seksual, 

bahkan memilih pasangan yang sejenis, karena laki-laki dianggap tidak dapat 

dipercaya lagi. Ketiga, Merasa Tidak Berdaya (Powerlessness), di mana 

korban akan merasa tidak berdaya karena takut menghantui kehidupannya, 

dan seringkali mengalami mimpi buruk, fobia, serta kecemasan yang disertai 

rasa sakit. Keempat, Stigmatisasi, di mana korban merasa malu, bersalah, dan 
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memiliki gambaran diri yang negatif karena merasa tidak mampu untuk 

menjaga dirinya sendiri.
4
 

Perhatian terhadap anak telah lama sejalan dengan peradaban manusia 

yang dari waktu ke waktu semakin berkembang. Seorang anak harus dijamin 

keselamatannya supaya menjadi payung perlindungan untuk keberlangsungan 

dan masa depan anak. Perlindungan anak ini mencakup bermacam bentuk 

program maupun kebijakan. Diperlukan kebijakan yang mengatur tentang 

tindakan kekerasan seksual terhadap anak untuk menjamin keberlangsungan 

hidup anak, mengingat kasus kekerasan seksual terhadap anak semakin 

meningkat dari waktu ke waktu. 

Negara sebagai decision maker hadir untuk mengisi kekosongan hukum 

dan semestinya memberikan kebijakan yang berdampak positif terhadap 

keberlangsungan hidup rakyatnya. Di Indonesia, telah dibuat kebijakan untuk 

melindungi anak-anak dari kekerasan seksual dengan membentuk Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (UU PA) yang 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. Kebijakan yang 

diatur dalam UU PA masih bersifat umum yang mengatur mengenai kekerasan 

seksual terhadap anak terdapat dalam Pasal  76D, Pasal 81 ayat 1,2,dan 3, 

Pasal 76E, Pasal 82 ayat 1 dan 2. Dalam pasal-pasal tersebut tidak dijelaskan 

secara spesifik mengenai sanksi pidana kekerasan seksual terhadap anak yang 

berkaitan dengan hilangnya fungsi reproduksi hanya termuat kekerasan 

seksual secara umum sebagaimana pasal-pasal di atas. Walaupun dalan UU 
                                                            

4  Utami Zahirah Noviani dkk, “Dampak dan Penanganan Kekerasan Seksual Anak di 

Keluaga,” Prosiding Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 6:1 (April 2019), hlm. 

13. 
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PA tidak dijelaskan secara spesifik akan tetapi sanksi pidana lebih berat dari 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Kekerasan Seksual. 

 Dalam UU TPKS mengatur lebih spesifik mengenai kekerasan seksual. 

Kekerasan seksual yang berkaitan dengan hilangnya fungsi reproduksi secara 

tetap diatur dalam pasal 9. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa hilangnya 

fungsi reproduksi secara tetap yang disebabkan oleh kekerasan seksual maka 

dipidana penjara paling lama 9 tahun dan/atau denda paling banyak 200jt 

rupiah. Sanksi pidana yang terdapat pada pasal 9 UU TPKS jika dilakukan 

terhadap anak di bawah umur maka sanksi pidana ditambah 1/3 sebagai dalam 

ketentuan pasal 15 ayat 1 huruf g.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang akan disajikan dalam bentuk tulisan skripsi dengan 

judul: SANKSI PELAKU KEKERASAN SEKSUAL TERHADAP ANAK 

(Analisis Teori Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Islam dan Hukum 

Positif). 

 Rumusan Masalah B.

Dalam rangka menjaga fokus pembahasan pada problematika yang 

dihadapi, maka penulis  mengangkat rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana sanksi pelaku kekerasan seksual terhadap anak yang 

menyebabkan hilangnya fungsi reproduksi selamannya dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual ditinjau dari teori tujuan pemidanaan dalam Hukum Islam dan 

Hukum Positif? 
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2. Apa persamaan dan perbedaan sanksi pelaku kekerasan seksual 

terhadap anak yang menyebabkan hilangnya fungsi reproduksi 

selamannya dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual menurut teori tujuan pemidanaan 

dalam Hukum Islam dan Hukum Positif? 

 Tujuan dan Kegunaan C.

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan konteks masalah yang telah dijelaskan  di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sanksi pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak yang menyebabkan hilangnya fungsi reproduksi 

selamannya dalam UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasaan Seksual ditinjau dari teori tujuan pemidanaan dalam Hukum 

Islam dan Hukum Positif serta untuk mengetahui perbedaan dan 

persamaan keduanya. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setiap permasalah adakalanya butuh kajian dengan tuntas dan 

mendasar supaya dapat memperoleh kegunaan dari masalah tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut berikut beberapa kegunaan dalam penelian ini: 

a. Kegunaan penelitian ini dimaksudkan untuk menambah ilmu 

pengetahuan, khazanah keilmuan pada bidang yang sama dan juga 

agar memberikan manfaat kepada masyakat secara luas ketika ada 

persoalan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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b. Memberikan suatu pandangan dalam bidang hukum terkait dengan 

kekerasan seksul terhadap anak.  

c. Memberikan tambahan kepustakaan di bidang hukum khususnya 

bidang hukum pidana terutama yang berkaitan dengan kekerasan 

seksual terhadap anak. 

d. Memberikan bahan untuk dipertimbangkan dalam penyempurnaan 

kaidah-kaidah hukam di masa yang akan datang. 

 Telaah Pustaka D.

Setelah penyusun menelusuri beberapa situs penyedia karya ilmiah 

dengan kata kunci tertentu, penyusun menemukan beberapa penelitian yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama; Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rifani Maulana berjudul 

"Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Bawah Umur (Analisis 

Terhadap Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014)". Penelitian tersebut 

membahas tentang pidana bagi pelaku tindak pidana kekerasan seksual 

terhadap anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaku kekerasan seksual terhadap anak akan 

dijatuhi pidana penjara selama paling singkat 5 tahun dan paling lama 15 

tahun, serta denda paling banyak Rp.5.000.000.000 (lima miliar rupiah). 

Bentuk pidana tersebut terdapat pada Pasal 81 dan 82 Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
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2002 tentang Perlindungan Anak.5 Sedangkan penulis meneliti tentang sanksi 

pelaku kekerasan seksual terhadap anak dalam UU No. 12 Tahun 2022 tentang 

Kekerasan Seksual.  

Kedua; Tulisan skripsi yang berjudul "Pelecehan Seksual Terhadap 

Anak di Bawah Umur dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif" 

karya Desi Anggreini membahas tentang pelecehan seksual dalam perspektif 

hukum Islam dan hukum positif. Dalam penelitiannya, Desi menemukan 

bahwa hukum positif memberikan gambaran yang jelas tentang pelecehan 

seksual, sementara hukum Islam memberikan sanksi yang berat untuk pelaku 

kekerasan seksual.
6
 Di sisi lain, penelitian ini akan membahas tentang sanksi 

pelaku kekerasan seksual terhadap anak dalam UU No. 12 Tahun 2022 tentang 

Kekerasan Seksual. 

Ketiga; Skripsi yang ditulis oleh Erna Muchlis berjudul "Tinjauan 

Hukum Tentang Kejahatan Seksual Pada Anak Usia Dini". Penelitian ini 

difokuskan pada peran pendidikan seksual sebagai upaya preventif dalam 

melindungi anak usia dini dari kejahatan seksual, serta pengaturan hukum 

terhadap kejahatan seksual pada anak usia dini dalam perspektif hukum 

positif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketentuan hukum terkait 

kejahatan seksual pada anak diatur dalam Pasal 80 Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

                                                            
5  Muhammad Rifani Maulana, “Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak di 

Bawah Umur (Analisis Terhadap Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014),” Skripsi Universitas 

Islam Kalimantan (2021), hlm. 6. 
6 Desi Anggreini, “Pelecehan Seksual Terhadap Anak di Bawah Umur dalam Perspektif 

Hukum Islam dan Hukum Positif,” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

(2009), hlm. 80. 
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Tentang Perlindungan Anak, serta penerapan sanksi pidana bagi pelaku 

kejahatan seksual terhadap anak.
7
 Dalam penelitian ini, fokus penulis adalah 

pada sanksi pelaku kekerasan seksual terhadap anak dalam UU No. 12 Tahun 

2022 tentang Kekerasan Seksual. 

Keempat; Miftahu Chairina menulis skripsi yang berjudul "Tindak 

Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak di Bawah Umur dalam Pandangan 

Hukum Pidana Islam (Kajian Atas Putusan PN Depok)" yang membahas 

putusan Pengadilan Negeri Depok mengenai tindak pidana pemerkosaan 

terhadap anak di bawah umur, pandangan hukum Islam terhadap putusan 

tersebut, dan ketimpangan hukum. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

dipahami bahwa dalam Islam perbuatan perkosaan merupakan melanggar 

hukum Islam dan dapat dikenakan hukuman berupa had.
8
 Sedangkan berbeda 

dengan penelitian ini, dalam penelitian ini penulis meneliti sanksi pelaku 

kekerasan seksual terhadap anak dalam UU No. 12 Tahun 2022 tentang 

Kekerasan Seksual. 

Kelima; Jurnal karya Desi Somaliagustina dan Dian Cita Sari yang 

berjudul “Kekerasan Seksual Pada Anak dalam Perspektif Hak Asasi 

Manusia”,  dalam penelitian ini dibahas berdasarkan perspektif Hak Asasi 

Manusia. Hasil dari penelitiannya dapat dipahami bahwa kekerasan terhadap 

anak tidak dibenarkan baik dalam hukum HAM maupun Hukum Islam dan 

                                                            
7  Erna Muchlis, “Tinjauan Hukum tentang Kejahatan Seksual Pada Anak Usia Dini,” 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar (2021). 
8 Miftahu Chairina, “Tindak Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak di Bawah Umur dalam 

Pandangan Hukum Pidana Islam (Kajian Atas Putusan PN Depok),” Skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2009), hlm. 73-75. 
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dari sisi kemanusiaan.
9
 Berbeda dengan penelitian ini, dalam penelitian ini 

fokus yang diteliti adalah tentang sanksi pelaku kekerasan seksual terhadap 

anak dalam UU No. 12 Tahun 2022 tentang Kekerasan Seksual. 

 Kerangka Teori E.

Setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah selanjutnya 

dalam sebuah proses penelitian adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan 

generalisasi-generalisasi hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai 

landasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian. Landasan atau kerangka teori 

ini perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan 

bukan sekedar perbuatan coba-coba. Teori itu sendiri adalah seperangkat 

konstruk, definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena 

secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat 

berguna untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.
10

 Berikut ini beberapa 

teori yang digunakan antara lain: 

1. Teori Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Positif 

Dalam hukum positif, teori tentang tujuan pemidanaan umumnya 

dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, teori absolut atau teori 

pembalasan (vergeldings thieorien), kedua, teori relatif atau teori tujuan (doel 

theorien) yang juga disebut sebagai teori utilitarian dan teori ketiga yaitu teori 

                                                            
9  Desi Sommaliagustina dan Dian Cita Sari, “Kekerasan Seksual Pada Anak dalam 

Perspektif Hak Asasi Manusia,” Jurnal Psychopolytan (Jurnal Psikologi), Vol. 1:2 (Februari 

2018), hlm. 84. 
10  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 52. 
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menggabungkan (verenigings theorien).
11

 Berikut penjelasan mengenai teori-

teori tersebut: 

a. Teori absolut atau Pembalasan (Vergeldings Thieorien) 

Teori absolut memandang bahwa pemidanaan merupakan 

pembalasan atas kesalahan yang telah dilakukan sehingga berorientasi 

pada perbuatan dan terletak pada terjadinya kejahatan itu sendiri. Teori ini 

mengedepankan bahwa sanksi dalam hukum pidana dijatuhkan semata-

mata karena orang telah melakukan sesuatu kejahatan yang merupakan 

akibat mutlak yang harus ada sebagai suatu pembalasan kepada orang 

yang melakukan kejahatan, sehingga sanksi bertujuan untuk menciptakan 

suatu keadilan.
12

 

b. Teori teori relatif atau tujuan (doel theorien) 

Dalam teori ini yang dianggap sebagai dasar hukum dari 

pemidanaan adalah bukan pembalasan, akan tetapi tujuan dari pidana itu 

sendiri. Jadi teori ini menyadarkan hukuman pada maksud dan tujuan 

pemidanaan itu, artinya teori ini mencari manfaat dari pada pemidanaan.
13

 

c. Teori menggabungkan (verenigings theorien) 

Menurut teori ini dasar hukum dari pemidanaan adalah terletak 

pada kejahatan itu sendiri, yaitu pembalasan atau siksaan, akan tetapi di 

                                                            
11  Usman, "Analisis Perkembangan Teori Hukum Pidana." Jurnal Ilmu Hukum Jambi, 

Vol. 2:1 (2011), hlm. 67. 
12 Mubarok,  "Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Pidana Nasional dan Fiqh Jinayah." Al-

Qānūn: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam, Vol. 18:2 (2015), hlm.  301. 
13 Wardhana, "Optimalisasi Pembinaan Narapidana Perempuan Sebagai Upaya Mencegah 

Terjadinya Residivis di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Iia Samarinda." Journal Of 

Law (Jurnal Ilmu Hukum), Vol. 8:1 (2022), hlm. 1101. 
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samping itu diakuinya pula sebagai dasar pemidanaan itu adalah tujuan 

dari pada hukum.
14

 

2. Teori Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Islam 

Hukum Islam juga mengatur mengenai tujuan pemidanaan. Menurut 

Ocktoberrinsyah berdasarkan kajian yang mendalam terhadap nas-nas Agama, 

para pakar di bidang hukum pidana Islam telah membagi lima tujuan 

pemidanaan sebagai berikut:
15

 

1. Pembalasan (al-Jaza”) 

Yang dimaksud dengan al-Jaza” ini artinya segala perbuatan pasti 

akan ada balasannya. Hal ini menggabarkan bahwa pelaku tindak pidana 

mesti harus dikenakan sanksi atau balasan yang sesuai dengan apa yang 

telah dilakukannya tanpa harus melihat apakah hukuman itu bermanfaat 

pada dirinya atau masyarakat. 

2. Pencegahan (az-Zajr) 

Preventif atau pencegahan atau juga disebut az-Zajr merupakan 

tujuan pemidanaan yang dimaksudkan untuk mencegah agar seseorang 

tidak melakukan tindakan pidana. Terdapat beberapa ayat dalam Al-

Qur’an yang memberikan isyarat dalam konsep pencegahan. secara 

singkat dalam Al-Qur’an merumuskan bahwa Allah swt. melakukan 

tindakan terhadap manusia bukan hanya sekedar untuk menyiksa, akan 

                                                            
14 Wahyuni, "Sanksi Pidana Pemerkosaan Terhadap Anak Menurut Hukum Pidana Positif 

dan Hukum Pidana Islam." Jurnal Media Hukum, Vol. 23:1 (2016), hlm. 6. 
15 Ocktoberrinsyah, “Tujuan Pemidanaan dalam Islam,”  In Right: Jurnal Agama dan Hak 

Azazi Manusia, Vol. 1:1 (2011), hlm. 25-34. 
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tetapi bertujuan untuk memberikan pelajaran agar menghindar dari 

kesesatan dan perlakuan tidak baik. 

3. Pemulihan/Perbaikan (al-Islah) 

Al-Islah atau Pemulihan atau juga bisa disebut dengan Perbaikan 

yaitu hukuman yang bertujuan untuk memulihkan atau mengembalikan 

pelaku tindak pidana dari keinginan  untuk melakukan tindakan pidana. 

Sebagian fuqaha berpendapat bahwa tujuan inilah yang menjadi tujuan 

dasar dari sistem pemidanaan dalam Islam. 

4. Restorasi (al-Isti’adah) 

Kathleen Daly berpendapat bahwa keadilan restorative (restorative 

justice) bisa diartikan sebagai suatu metode yang bertujuan untuk 

merespon tindak pidana dengan cara melibatkan pihak-pihak yang terkait 

sebagai bentuk untuk memperbaiki kerusakan yang diakibatkan oleh 

tindak pidana tersebut. 

Jika dalam tujuan pemulihan (reformasi) lebih menekankan pada 

pelaku tindak pidana (offender oriented), maka dalam restorasi ini lebih 

memperhatikan korban (victim oriented). Tujuan dari pendekatan 

restorative justice adalah untuk mengembalikan keadaan seperti semula, 

menciptakan rekonsiliasi antara korban dan pelaku tindak pidana, serta 

mendorong pelaku untuk bertanggung jawab atas kesalahan yang telah 

dilakukan. 
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5. Penebusan Dosa (at-Takfir) 

Berbeda dengan hukum pidana sekuler, hukum pidana Islam 

memiliki dimensi ukhrawi yang tidak dimiliki oleh hukum pidana sekuler. 

Artinya ketika seseorang melakukan kejahatan, ia tidak hanya akan 

menerima hukuman di dunia, tetapi juga akan bertanggung jawab di 

akhirat. Menurut sebagian fuqaha, salah satu fungsi hukuman yang 

diberikan di dunia untuk menggugurkan dosa-dosa yang telah 

dilakukannya. Sedangkan dalam hukum pidana sekuler tujuan pemidanaan 

ini lebih ditekankan pada aspek psikologis yaitu dengan dialihkan menjadi 

penghapusan rasa bersalah 

 Metode Penelitian F.

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian pustaka (library research), yang artinya data-data yang 

digunakan berasal dari berbagai teks hukum yang terdapat dalam literatur 

seperti Alquran, Hadis, buku atau kitab, serta jurnal dan karya-karya lain 

yang relevan dengan topik penelitian.
16

 Dalam prosesnya, penelitian studi 

Pustaka ini dilakukan dengan mengupumpulkan data baik dari sumber 

primer maupun dari sumber sekunder kemudian menjadi teks objek 

penelitian sebagai analisis utama.
17

 

 

                                                            
16 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indoneisa, 2011), hlm. 30. 
17 Tasman Hamami, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, hlm. 21. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat Penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

yakni deskriptik analitik dengan mengumpulkan data, memberi penjelasan, 

dan menguraikan data yang diperoleh tersebut, kemudian penulis 

menganalisis data-data yang berkaitan dengan pokok pembahasan.
18

 

3. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan normatif 

yuridis (penelitian hukum normatif) untuk menyelesaikan masalah. 

Pendekatan ini melibatkan penelitian hukum kepustakaan dengan cara 

meneliti bahan-bahan atau dasar-dasar hukum yang berkaitan dengan 

sanksi tindak pidana kekerasan seksual.
19

 

4. Sumber Data 

a. Bahan Primer 

Dalam penelitian ini, sumber primer yang akan digunakan 

meliputi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual. 

b. Bahan Sekunder 

Untuk memperkaya hasil penelitian, penulis menggunakan 

sumber sekunder yang terdiri dari penelitian-penelitian terkait, norma-

                                                            
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 86. 
19 Suggono, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 13. 
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norma yang berlaku seperti KUHP, peraturan perundang-undangan, 

jurisprudensi, skripsi, tesis, jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya. 

Selain itu, pendapat ulama yang masih relevan juga dijadikan sumber 

untuk mendukung analisis dalam penelitian ini. 

5. Obyek Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis rumusan sanksi 

pelaku kekerasan seksual terhadap anak dalam UU No. 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual menggunakan menggunakan 

teori tujuan pemidanaan dan Maqāṣid as-Syar’īah. Sumber untuk rumusan 

dalam Undang-undang dapat diperoleh dari undang-undang yang berkaitan 

dengan kekerasan seksual terhadap anak. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian normatif atau kepustakaan 

dimana data-datanya didapatkan dari bahan primer dan bahan sekunder, 

seperti KUHP, peraturan perundang-undangan, data arsip, data resmi dari 

pemerintah, data yang dipublikasikan dan data-data lainnya yang 

berkaitan.
20

 Selain sumber-sumber tersebut, masih terdapat banyak data 

lain yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, seperti jurnal, majalah, 

sumber dari internet, serta data-data lain yang relevan dengan topik yang 

dibahas dalam skripsi ini. 

 

                                                            
20 Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum, cet. Ke-2 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 

hlm 24. 
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7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu upaya untuk mendeskripsikan secara 

naratif, deskriptif, atau tabulasi untuk memberikan interprestasi terhadap 

data-data yang telah diperoleh.
21

 Dengan adanya analisis tersebut maka 

akan mengahasilakan suatu kesimpulan. Dalam skripsi ini, setelah 

mengumpulkan data-data maka penyusun melakukan analisis secara 

deskriptif komparatif seperti yang telah dijelaskan dalam pendekatan 

penelitian. kemudian diinterpretasikan sedemikian rupa dengan 

menggunakan metode deduktif. Menurut Miles dan Huberman ada tiga 

tahapan yang harus dilakukan dalam menganisis data dalam penelitian 

kualitatif yaitu:
22

 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih hal-

hal utama, fokus pada informasi penting, dan mencari pola serta tema 

dari data yang ada. Dengan demikian data telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya bila 

diperlukan. Dalam penelitian ini reduksi data digunakan untuk 

merangkum data-data yang berupa dalil-dalil hukum Islam, pendapat 

ulama’ dan undang-undang yang berkaitan 

2) Penyajian Data 

                                                            
21 Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development), cet. ke-1 (Jambi: Pusat Studi Agama dan 

Kemasyarakatan, 2017), hlm. 103. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 345. 
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Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

bagan dan sejenisnya.
23

 Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 

mudah dipahami. Sehingga dalam penyajian data ini digunakan untuk 

memudahkan dalam memahami isi penelitian yang seharusnya bisa 

disingkat dengan tabel dan sejenisnya. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 

disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman 

pada kajian penelitian. Dalam penelitian ini simpulan akan 

memudahkan dalam memahami isi penelitian yang berupa hasil 

penelitian dan pembahasan. 

 Sistematika Pembahasan G.

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, penyusun membagi 

menjadi lima bab, yang merupakan tiga bagian besar yaitu satu bab 

pendahuluan, tiga bab pembahasan, dan satu bab penutup. 

Bab pertama, bab pertama berisi Pendahuluan yang mana di 

dalamnya memuat latar belakang masalah guna memberikan penjelasan 

tentang alasan dan latar belakang yang diteliti. Pokok masalah bermaksud 

untuk menjelaskan tentang masalah-masalah yang akan diteliti supaya lebih 

                                                            
23 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 

220. 
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spesifik. Kemudian selanjutnya ada tujuan dan kegunaan penelitian serta 

telaah Pustaka. Ada juga kerangka teoritik yaitu untuk memberikan gambaran 

tentang kerangka berfikir dalam memecahkan masalah. Selanjutnya ada 

metode penelitian dan terakhir yakni sistematika pembahasan untuk 

mempermudah penyusanan dalam penelitian ini. 

Bab kedua berisi landasan teori tentang teori tujuan pemidanaan 

dalam Hukum Islam dan Hukum Positif 

Bab ketiga membahas tentang sanksi pidana dan macam-macamnya, 

pengertian, jenis dan dampak kekerasan seksual terhadap anak serta 

membahas sanksi pelaku kekerasan terhadap anak dalam Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 

Bab keempat membahas tentang analisis sanksi pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 2022 tentang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual menggunakan teori tujuan pemidanaan 

dalam hukum Islam dan hukum Positif, serta persamaan dan perbedaan antara 

keduanya. 

Bab kelima berfungsi sebagai penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran. Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang telah diperoleh dari 

penelitian, saran-saran yang dapat diberikan, dan ringkasan mengenai hasil 

yang dicapai dalam penulisan skripsi ini. Bab ini merupakan akhir dari seluruh 

rangkaian penulisan dalam skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan A.

Berdasarkan pembahasan  dalam skripsi ini, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari teori tujuan pemidanaan dalam hukum positif, sanksi pidana 

dalam pasal 9 UU TPKS berdasarkan teori pembalasan kurang sebanding 

dengan perbuatan. Sedangkan dalam teori pencegahan jika dilihat dari 

sanksi pidananya sudah dikatakan pencegahan yang bersifat deterrence, 

serta dalam teori gabungan sanksi tersebut hanya bersifat pecegahan saja 

dan tidak termasuk pembalasan karena sanksinya kurang setimpal. 

Selanjutntya ditinjau dari teori tujuan pemidanaan dalam Hukum Islam 

sanksi kekerasan seksual terhadap anak yang terdapat dalam pasal 9 UU 

TPKS kurang setimpal dengan perbuatan pelaku, dalam teori pencegahan 

dikatakan pencegahan yang bersifat deterrence, pasal tersebut sebagai 

bentuk pemulihan atau perbaikan karena pelaku tindak pidana harus 

merasakan akibat dari perbuatannya, denda yang ada dalam pasal tersebut 

dapat dianggap sebagai upaya restorasi, penebusan dosa dalam pasal 9 

tidak terlalu relevan karena lebih berkaitan dengan konsep agama 

2. Persamaan dalam Pasal 9 UU TPKS dalam tinjaun teori pemidanan dalam 

hukum positif dan hukum Islam terdapat pada teori pembalasan dan 

pencegahan, sedangkan perbedaannya terletak pada pemulihan, restorasi 

dan penebusan dosa. 
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 Saran B.

1. Penulisan ini semoga bermanfaat untuk civitas akademik dalam jurusan 

perbandingan mazhab. Namun penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangannya sehingga penulisan ini perlu dikembangkan lebih 

mendalam. 

2. Penulisan ini semoga bermanfaat untuk masyarakat, sehingga bisa menjadi 

sebuah acuan masyarakat dalam mensikapi kasus kekerasan seksual 

terutama terhadap anak. Namun penulis juga menyadari dalam tulisan ini 

masih belum sempurna. Sehingga bisa dikembangkan lebih mendalam lagi 

lewat kajian, diskusi dan kegiatan apapun yang bisa mengembangkan hal-

hal tentang kekerasan seksual terhadap anak baik dikaji melalui undang-

undang maupun hukum Islam. 
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